Lampiran 1.1

Pedoman wawancara

a. Pedoman wawancara untuk Tokoh adat
1. Apaitu mangrambu langi’?
2. Mengapa disebut ritual mangrambu langi?
3. Apa makna dan tujuan ritual mangrambu langi?
4. Siapa saja yang terlibat dalam ritual mangrambu langi’?
5. Apa saja yang dipersiapkan ketika melakukan ritual mangrambu langi’?
6. Nilai-nilai pendidikan apa yang terkandung dalam ritual mangrambu
langi’?
b. Pedoman wawancara untuk Masyarakat
1. Apa itu ritual mangrambu langi’ dalam konteks pernikahan yang
bapak/ibu pahami?
2. Nilai pendidikan apa yang dapat diambil dari ritual mangrambu langi’?
3. Apa makna ritual mangrambu langi’?
4. Apakah ritual ini masih penting untuk dilakukan?
c. Pedoman wawancara untuk keluarga
1. Apa itu ritual mangrambu langi” dalam konteks perkawinan yang
bapak/ibu pahami?
2. Bagaimana ritual mangrambu langi’ dalam menjaga keharmonisan

keluarga?



3.

Nilai pendidikan apa yang bisa diambil dalam ritual mangrambu langi’?

d. Pedoaman wawancara untuk majelis gereja

1.

2.

Apa itu ritual mangrambu langi’?

Bagaimana pandangan gereja terhadap ritual mangrambu langi’?
Apakah ritual ini sesuai dengan ajaran nilai-nilai Kristen?

Nilai pendidikan apa yang dapat diambil dalam ritual mangrambu
langi’?

Bagaimana peran gereja dalam menyikapi ritual mangrambu langi’?

Apa harapan gereja terhadap pelaksanaan ritual mangrambu langi’?

Lampiran 1.2



Hasil Wawancara dengan Tokoh Adat

No

Pertanyaan

Respon

Apa itu mangrambu langi’?

S: Ko yang aku tu kutandainna tu di
sanga mangrambu langi’ mantunu bai
kik di tunu pu’pu na yatu rambunna
merammbu langi na dianggap sebagai
permohonan supaya taek kik na kanna
becana ba’tu malapetaka senga’ sia

permohonan lako Puang Matua.

U: yatu mangrambu langi’ biasanna
dipogauk ke den tau makka umpogauk
kasalan. Mangrambu langi” dianggap
sebagai permohonan kepada, keluarga,

masyarakat, serta kepada Tuhan.

Mengapa disebut ritual

mangrambu langi?

S: O ya na di sanga mangrambu langi
saba’ yatu mai apa di korbankan susi tu
liu mai bai di tunu pu’pu na yatu

rambunna merambu langan langi’.

Siapa saja yang terlibat
dalam ritual mangrambu

langi’?

S: Ya tonna dipogau’ sangallo yang tu
terlibat tama ada’ ya te ko tentunya
tokoh adat, pa’tondokan ba’tu
masyarakat na kedua keluarga tu makka

umpogauk kasalan.

Apa saja yang

dipersiapkan ketika

S: Ya sia tu na persipakan te tau makka

pogauk kasalan yamotu bai, tongkonan




melakukan ritual

mangrambu langi’?

tu ladi ni umpugau’ ii tu ritual.

Nilai-nilai ~ pendidikan

apa yang terkandung
dalam ritual mangrambu

langi’?

S: O ko yake peladaran tu bisa diala ko
yamo tu tanggu jawab bisa sia na
persiapkan tu mintu apa diparalluinna
umpogauk ii tu ritual, kejujuran sang
morai sia unnakui tu kasalan makka na

pogauk.

Hasil Wawancara dengan Masyarakat

No

Pertanyaan

Respon

Apa itu ritual mangrambu

langi” dalam  konteks
pernikahan yang
bapak/ibu pahami?

A.R: Menurut saya mangrambu langi itu
dianggap sebagai permohonan maaf.
Kalau dalam konteks perkawinan untuk
memperbaiki hubungan yang rusak atas
perzinahan yang sudah dilakukan, dari
ya moto mendapatkan pengampunan

dari keluaga serta masyarakat.

L: Yang saya tau ritual mangrambu langi’
ialah upacara meminta permohonan
karena telah melakukan kesalahan yang
fatal. Na melalui yamo te ritual to na den

mendapatkan permohonan dari




keluarga, masyarakat, serta Puang

Matua.

Nilai pendidikan apa
yang dapat diambil dari

ritual mangrambu langi’?

A.R: ko tu kutandai kepeladaran bisa di
ala jomai ya tu pengampunan dari
keluarga dan masyarakat, kejujuran sia

tanggung jawab.

L: ya yang saya tau kalau nilai yamo tu
kejujuran ko berani sia terbuka na morai
manggaku salah, tanggung jawab
dimana pelaku tersebut mau
menanggung setiap apa yang akan
dibutuhan dalam ritual tersebut ko
intinya taek sia na lari dari tanggung

jawabna.

Apa makna dari ritual

mangrambu langi?

A R: Ee ko battuananna mo na di porauk
te ritual yate ko bisa kik mendapatkan
permohonan dari keluarga, pa’tondokan
tentunya sia Puang Matua. Ee ya duka
mo na di pogauk supaya terhindar kik

jomai bencana ba’tu malapetaka.

L: Ko ya duka mo na dipogauk te ritual
ya te ko enna den tau ma’gauk salah,
terumata tu liu mai melanggar adat ko ya
tu liu pelaku makka umpugau’ lana

pertanggung jawabkan tongan dengan




cetatan kumua lana ikuti tu apa makka

na sepakati para tokoh adat.

Apakah ritual ini masih
penting untuk

dilakukan?

A.R: ko menurutko yate ritual ya te
perallu liu di pogauk supaya taek na

pandang enteng bang ii tau tu ada’

L: Ee menurutku inang parallui liu pah
yang di pogauk te ritual ya te saba” enna
dipandang enteng bang tu liu mai ada
nang den duka ya tu liu mai apa tang
dadi lako kaleta susi mo tu liu bencana

alam ba’tu malapeta senga na pa to.

Hasil Wawancara Dengan Keluarga

NO

Pertanyaan

Respon

Apa itu ritual mangrambu
langi” dalam konteks
perkawinan yang

bapak/ibu pahami?

A.D: Ee menurutku yatu mangrambu
langi” artinya bahwa meperbaiki
hubungan yang telah rusak baik kepada
kelurga kerabat kita maupun kepada
masyarakat. Ko inti jelasna bangmo tu
kemperbaiki nama baik keluarga. Ko
enna dalam perkawinan ko kurasa
butung susi bangsiamo to kejelasanna
iamo tu memperabaiki nama baik
keluarga na memperbaiki hubungan yang

telah rusak.




Y.S: Ko enna aku tu kutandainna tu di
sanga ritual mangrambu langi’ iamotu
pengakuan dosa atas pelanggaran yang
sangat fatal yang sudah dilakukan,
dengan melakukan ritual imotu

mangrambu langi.

Bagaimana ritual
mangrambu langi’ dalam
menjaga keharmonisan

keluarga?

A.D: ko yamotu melakukan ritual
mangrambu langi battuananna kumua
lah dipemelo sule tu nama kelurgata tu
makka ta rusak sia lah berjanji kik kumua

taek tala pogauk ii tu kasahlan ta sule.

Y.S: Ee ke menurutku enna menjaga
keharmonisan enna menurutku sebagai
keluarga kita harus memberi ruang lako
te siulukta tu makka mumpogauk
kasalan dengan alasan bahwa supaya bisa
lah mangaku tu kasahlan makka na
pogauk anna petanggungjawabkan melo
ii melalui tu ritual di pogauk. Na dari
yamoto ya tu siulukta bisa lah
memperbaiki kesalahanna sia

memperbaiki nama baik keluarga.

Nilai pendidikan apa
yang bisa diambil dalam

ritual mangrambu langi’?

A.D: ya enna kapeladaran tula bisa ladi
ala te jomai ritual mangrambu langi’ ko
yamo tu tanggung jawab artinna kumua
morai sia pertanggungjawabkan melo tu

kasalan makka na pogauk.




Y.S: Ko enna yatu nilai ya mo tu liu mai
kejujuran to, tanggung jawab na senga’-
sengakna pa to. Ko yatu kejelasanna mu

pahang mo to lek.

Hasil Wawancara Dengan Majelis Gereja

gereja terhadap ritual

mangrambu langi’?

No Pertanyaan Respon
1 Apa itu ritual Y.B: Ee menurut saya mangrambu langi’
mangrambu langi’ ? itu artinya meminta permohonan

pengampunan, baik kepada keluarga,
masyarakat dan juga kepada Tuhan yang
telah melakukan kesalahan fatal seperti
perzinahan sedarah.

2 Bagaimana pandangan | Y.B: Ya kalau menurut saya kalau

pandangan gereja terhadap ritual ini ialah
bagaimana pelaku yang telah melakukan
pelanggran adat dapat mengakui secara
betul-betul serta mampu
mempertanggungjawabkan atas apa yang
telah dilakukan. Na dari ritual yamo tu
mangrambu langi” kalau menurut ku
pandangan gereja dalam hal tersebut
bahwa pelaku mampu mengakui dan
bertanggung jawab atas kesalahan apa

yang telah dilakukan.




Apakah ritual ini sesuai
dengan ajaran nilai-nilai

Kristen?

Y.B: Kalau menurut saya Ya, karena ritual
mangrambu langi’ mengandung nilai
Kristiani seperti pengampunandan
rekonsiliasi, dimana dapat menerima
pengampunan dan dapat memperbaiki
hubungan yang rusak, kejujuran dan
tanggung jawab dimana berani mangakui
kesalahan serta mampu
mempertanggungjawabkan atas apa yang

telah dilanggar.

Nilai pendidikan apa

yang dapat diambil

dalam ritual mangrambu

langi’?

Y.B: Ya susi tu ku kua nenak tentu akan
seoerti itu juga nilai yang ada dalam ritual
tersebut yaitu pengampunan, rekoseliasi,
kejujuran, tanggung jawab serta kasih di
mana dapat memberikan nilai untuk
saling mangasihi saling saling

memperbaiki diri satu sama lain.

Bagaimana peran gereja
dalam menyikapi ritual

mangrambu langi’?

Y.B: Ee kalau bagi saya gereja sangat
berperan dalam menyikapi ritual ini
dengan maksud nilai-nilai yang telah saya

katakan.

Apa harapan gereja
terhadap pelaksanaan

ritual mangrambu langi’?

Y.B: Ko tentunya ketika terjadi lagi hal
yang demikian semoga pelaku betul-betul
mengakui kesalahan dan bertanggung
jawab serta berkomitmen untuk tidak

kelakukan kesalahan yang sama.




